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Abstract

The literary proficiency test in learning the Arabic language does not stand alone,
but rather has a small part in the test of learning the Arabic language. At the same
time, literature tests should be conducted to determine students' in-depth
understanding of the Arabic language. With literary activities, students will be
trained in Arabic language skills including istima’, kalam, kitabah, gira'ah. The
purpose of this article is to learn about the basic concepts of literature, learn about
literature in learning the Arabic language, and learn about literary proficiency tests
in learning the Arabic language. This article specifically discusses literary
proficiency tests in assessing Arabic language learning. The article method used is
desk research which takes data sources from literary theories. The results of the
discussion show that (1) Literature is the expression of human thoughts, ideas,
experiences and feelings through written or oral works in an imaginative form that
is conveyed by exalting the value of beauty. (2) Literary activities in learning the
Arabic language can be classified into four stages, which are information, concept,
perspective, and appreciation. (3) The literary proficiency test tool is the same as
the verbal and linguistic proficiency test tool, and differs only in content. The
answers asked by test questions can consist of choosing answers and compiling your
own answers. The contents of this material also make it easier for teachers to prepare
and develop literary proficiency tests in learning the Arabic language.
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Abstrak

Tes kemampuan sastra dalam pembelajaran bahasa Arab tidak berdiri sendiri,
melainkan mempunyai bagian kecil dalam tes pembelajaran bahasa Arab. Pada saat
yang sama, tes literatur harus dilakukan untuk mengetahui pemahaman mendalam
siswa tentang bahasa Arab. Dengan kegiatan bersastra, maka siswa akan dilatih
kemahiran bahasa Arab meliputi istima’, kalam, kitabah, gira‘ah. Tujuan artikel ini
adalah untuk mempelajari tentang konsep dasar sastra, mempelajari tentang sastra
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dalam pembelajaran bahasa arab, dan mempelajari tentang tes kemampuan sastra
dalam pembelajaran bahasa arab. Artikel ini khusus membahas tentang tes kemampuan
sastra dalam menilai pembelajaran bahasa Arab. Metode artikel yang digunakan adalah
desk study yang mengambil sumber data dari teori-teori sastra. Hasil pembahasan
menunjukkan bahwa (1) Sastra merupakan ungkapan pikiran, gagasan, pengalaman,
dan perasaan manusia melalui karya tulis atau lisan dalam bentuk imajinatif yang
disampaikan dengan menjunjung tinggi nilai keindahan. (2) Kegiatan sastra dalam
pembelajaran bahasa Arab dapat digolongkan menjadi empat tahapan, yaitu informasi,
konsep, perspektif, dan apresiasi. (3) Alat tes kemampuan sastra sama dengan alat tes
kemampuan verbal dan linguistik, hanya berbeda pada isi saja. Jawaban yang diajukan
pada soal tes dapat terdiri dari memilih jawaban dan menyusun jawaban sendiri. Isi
materi ini juga memudahkan guru dalam mempersiapkan dan mengembangkan tes
kemampuan sastra dalam pembelajaran bahasa Arab.

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Arab, Sastra, Tes Keterampilan

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki populasi agama
islam terbanyak. Sebagai umat muslim, maka hendaknya mendalami ajaran
agama islam dengan baik, salah satunya dengan mempelajari bahasa Arab.!
Salah satu bahasa internasional yang digunakan oleh orang Indonesia adalah
bahasa Arab. Di Indonesia, selain bahasa Inggris, bahasa Arab memiliki privilege
sehingga dipelajari di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan
Madrasah Aliyah. Akan tetapi banyak dari para peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. Bahkan
diantaranya menyerah untuk belajar bahasa Arab karena bagi mereka, bahasa
Arab terkesan membosankan.2

Pembelajaran bahasa Arab yang telah dilaksanakan pada tingkat MI,
MTS, dan MA tidak terlepas dari berbagai macam permasalahan yang terjadi.3
Sarip mengungkapkan dalam artikelnya bahwa permasalahan yang ada dalam
pembelajaran bahasa Arab terdiri dari permasalahan linguistik, dan
permasalahan non linguistik.# Permasalahan yang diakibatkan karakter bahasa

1 Ahmad Rifki, Dina Faiqotul Ilmiyah, Dan Charity Dinda Aghnia, “Pengembangan Media
Pembelajaran MahArah QirA’ah Dengan Menggunakan Book CreatoR” 6, no. 2 (2023): 571.

2 Nurul Hikmah, “Pembelajaran Kalam Dengan Media Musik (Lagu),” Al Mi'yar: Jurnal Ilmiah
Pembelajaran Bahasa Arab dan Kebahasaaraban 2, no. 1 (11 April 2019): 1-2,
https://doi.org/10.35931/am.v2i1.98.

3 Umi Hijriyah dkk., “Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Android
Untuk MahArat Al IstimA’Kelas 8 Smp,” Al Mi’yar: Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa Arab Dan
Kebahasaaraban 5 (2022): 241.

4 Nandang Sarip Hidayat, “Problematika pembelajaran bahasa Arab,” Jurnal Pemikiran Islam
37,n0.1(2012): 84.
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itu sendiri disebut sebagai permasalahan linguistik.> Sedangkan Permasalahan
yang diakibatkan selain dari karakter bahasa itu sendiri disebut sebagai
permasalahan non-linguistik. Untuk mengetahui kesulitan yang dialami para
peserta didik yaitu dengan cara melakukan sebuah tes.

Sebelum melakasanakan sebuah tes, ada langkah yang harus ditempuh
para peserta didik dan pendidik, yaitu proses belajar. Dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar di sekolah, para siswa harus melewati tiga fase yang terdiri
dari informasi, perubahan dan penilaian. Pendidik berperan penting terhadap
peserta didik agar mampu untuk melewati tiga fase tersebut. Suasana kelas
yang kondusif harus diciptakan oleh seorang pendidik agar para peserta didik
bisa lebih nyaman dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar terutama dalam
pembelajaran bahasa Arab.®

Dalam pembelajaran bahasa, terdapat komponen utama yang saling
berkaitan satu sama lain dalam sebuah teori dalam merancang dan menyusun
dalam kegiatan belajar mengajar yaitu merencanakan, menerapkan, dan
mengevaluasi terkait hasil kegiatan belajar mengajar. Kompenen tersebut tidak
bisa dipisahkan, dan ketiganya saling berinteraksi secara langsung dan
berinteraksi secara tidak langsung.”

Dengan meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu sistem penilaian
merupakah sebuah cara untuk meningkatkan mutu pendidikan. Mutu
pembelajaran dan mutu sistem penilaian juga tidak dapat dipisahkan. Untuk
mendapatkan mutu pembelajaran yang baik, maka harus memiliki sistem
pembelajaran yang tak kalah baik juga. Evaluasi dari hasil belajar menunjukkan
mutu pembelajaran. Guru akan termotivasi untuk memilih skema mengajar
yang baik apabila diiringi dengan sistem evaluasi hasil belajar yang baik. Maka
dari itu, perlu adanya evaluasi dari sistem penilaian hasil belajar untuk
meningkatkan mutu pendidikan.®

Bentuk dan instrumen tes yang dipakai dalam mengevaluasi hasil belajar
adalah salah satu aspek yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam evaluasi
hasil belajar. Sasaran penilaian dan aspek yang akan dievaluasi harus selaras

5 Hidayat, 85.

6 Ariyana Ariyana, “Evaluasi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia,” dalam Seminar
Nasional Pendidikan Bahasa dan Sastra, 2019, 55.

7 Ubaid Ridho, “Evaluasi Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” An Nabighoh 20, no. 01 (2018):
22.

8 Guntur Guntur, “Penilaian Berbasis Kinerja (Performance-Basedassessment) Pada
Pendidikan Jasmani,” Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia 10, no. 1 (2014): 16.
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dengan sasaran penilaian dalam merancang bentuk dan instrumen evaluasi
hasil belajar.?

Kemahiran bahasa Arab yang terdiri dari istima’, kalam, kitabah, qirz; ‘ah,
sangat ditekankan dalam evaluasi hasil pembelajaran. Evaluasi pembelajaran
sangat penting, beberapa aspek kompetensi yaitu kompetensi berbahasa,
kebahasaan, dan kompetensi bersastra adalah beberapa komponen kompetensi
siswa.l® Hubungan timbal balik antara kebahasaan dan kesastraan akan
tercipta dengan adanya aktivitas bersastra yang dilakukan dalam kegiatan
belajar mengajar. Dengan adanya kegiatan bersastra maka akan melatih
kemahiran siswa dalam istima’, kalam, kitabah, gira‘ah. Dengan membacakan
sebuah al-syi’r maka akan melatih kemampuan peserta didik dalam kemahiran
kalam dan gira’ah. Siswa yang mendengarkan al-syi’r yang sedang dibaca, maka
akan melatih kemahiran istima’. Dengan menulis al-nasr maka akan melatih
kemampuan siswa dalam kemahiran kitabah.11 Maka dapat disimpulkan bahwa
sastra melatih semua kemahiran bahasa Arab.

Metode yang digunakaan dalam kegiatan belajar mengajar bahasa Arab
terbagi menjadi dua, yaitu: traditional method, dan modern method. Qawaid al-
Nahwu dan al-Saraf atau Adab merupakan bagain dari traditional method.
Sedangkan modern method menggunakan alat atau media sebagai bagian utama
dari metode pembelajaran yang digunakan.12

Tes merupakan komponen evaluasi pembelajaran yang tidak boleh
terlewatkan. Pemahaman dan tahapan yang jelas dan terukur harus menjadi
landasan utama dalam melaksanakan tes agar evaluasi dari hasil pembelajaran
bisa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Untuk mendapatkan informasi terkait
tercapainya sasaran pembelajaran yaitu dengan melakukan tes. Dengan
dilaksanakan tes untuk siswa, maka guru dapat mengukur sejauh mana siswa
dapat menguasai materi yang telah didapatkan selama proses pembelajaran.13

9 Yuli Imawan, “Inovasi Bentuk Penilaian Tes Kompetensi Reseptif Berbahasa Arab dalam
Buku Al-’Arabiyah Lin Nasyi'iin Jilid 1,” Tsaqofiya: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab 5,
no. 1 (2023): 21.

10 Burhan Nurgiyantoro, “Model Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Bahasa,” Litera 10,
no. 2 (2011): 124.

11 Acep Hermawan, Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab Prinsip dan Operasional (Bandung:
Remaja Rosdakarya) (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2021), 172.

12 Zulfiah Sam, “Metode Pembelajaran Bahasa Arab,” Nukhbatul’'ulum: Jurnal Bidang Kajian
Islam 2, no.1 (2016): 10-11.

13 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Edisi Revisi), Remaja Rosdakarya
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2018), 337.
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Kata Sastra Arab dalam bahasa Arab yaitu al-adab al-‘Araby. Secara
etimologi kata al-adab berasal dari kata «T»JL - i yaitu sopan. Secara

terminologi kata al-adabyaitu :
(aaldl 3 ¢ BAN Cabolze (9 BN ) 4 Mads o sl SLES KT
50 & Bad &S 8155

“Yaitu perkataan yang indah dan jelas, dimaksudkan untuk menyentuh
jiwa mereka yang mengucapkan atau mendengarnya baik berupa syair maupun
nasr.”14

Fenomena yang terjadi saat ini, tes bidang sastra yang biasa dilakukan
dalam evaluasi hasil pembelajaran tidak dilaksanakan secara utuh. Tes sastra
yang dilaksanakan menjadi satu dengan tes pelajaran bahasa Arab. Maka
muncul urgensi terkait adanya tes bidang sastra yang harus diperhatikan dan
dikembangkan, karena pada dasarnya aktivitas bersastra merupakan salah satu
komponen materi bahasa Arab yang sangat penting karena dengan bersastra
seseorang akan lebih menghayati akan bahasa yang ia gunakan.1s

Setelah melihat fenomena yang telah disebutkan diatas, maka muncullah
urgensi terkait tes bersastra. Penelitian yang membahas tentang evaluasi hasil
pembelajaran bersastra bahasa Arab masih sedikit, peneliti hanya menemukan
satu artikel yang dibuat oleh Ilyas dan Wawan, maka peneliti akan membahas
terkait kompetensi bersastra bahasa Arab.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kualitatif akan digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode library research. Data yang dikumpulkan merupakan
data yang diperoleh dari beberapa sumber, diantaranya yaitu buku, artikel, dan
karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini. Untuk mengilustrasikan
secara jelas dan sistematis maka peneliti menganalisis secara deskriptif terkait
tes kompetensi bersastra dalam pembelajaran bahasa Arab.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Dasar Sastra dan Kesastraan
Berbicara tentang bahasa Arab, maka pembelajaran akan selalu melekat
dengan bahasa Arab, begitupula dengan sastra itu sendiri. Sastra dan
pembelajaran saling berkaitan. “Shastra” adalah bahasa Sansekerta dari sastra.

14 Ahmad Husain Az-Ziyat, Tarikhu Al-Adab Al-Arabi (Kairo: Dar Nadhdloh Mesir, 1977), 12.
15 Hermawan, Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab Prinsip dan Operasional (Bandung:
Remaja Rosdakarya), 159.
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Acep menjelaskan dalam bukunya bahwa teks yang berisikan intruksi
merupakan arti dari shastra. Ketika kata sastra sudah menjadi kesastraan,
maka artinya juga berbeda. Setiap disiplin ilmu yang mengkaji perihal sastra
dari berbagai macam aspek maka disebut sebagai kesastraan. Sedangkan karya
sastra yang didalamnya memiliki makna yang dalam merupakan kesusastraan.
Secara etimologi kesusastraan berasal dari kata susastra. Setiap peristiwa yang
terjadi berdasasrkan pengalaman hidup, kemudian diekspresikan
menggunakan diksi yang indah demi tercapainya derajat estetika yang tinggi
adalah kesusastraan.16
Sastra merupakan kata yang diambil dalam bahasa Sansekerta, sedangkan
“al-adab” merupakan merupakan bahasa Arab dari sastra. Karya sastra yang
diekspresikan dari gagasan serta diekspresikan berdasarkan emosi sastrawan
dengan ruang dan waktu tertentu disebut dengan “a/-adab”. Untuk menilai
seseorang, maka cukup dilihat dari karya sastra yang telah diekspresikan oleh
orang itu sendiri. Mazkur menjelaskan dalam bukunya bahwa kata a/-adab
memliki dua arti, adapun kata a/-adab apabila diartikan secara luas adalah
sesuatu yang diekspresikan oleh suatu kelompok dalam bermacam-macam
ilmu. Adapun kata a/-adabapabila diartikan secara spesifik adalah sesuatu yang
diekspresikan dan melibatkan emosi sang pembuat karya sastra serta memiliki
makna yang sangat dalam dengan memperhatikan estetika keindahan karya
sastra itu sendiri.l”
Ada beberapa pendapat lain mengenai arti sastra, diantaranya adalah:

1. Sumardo dan Saini

Sastra diartikan sebagai sebuah ekspresi individu manusia itu sendiri, baik

tentang peristiwa, emosi, konsep, buah pikiran, serta falsafah yang

digambarkan secara indah dengan bahasa yang indah untuk

membangkitkan gairah. Adapun mereka mengungkapkan bahwa ruang

lingkup sastra hanya sebatas tulisan.18
2. Esten

Sedangkan Esten menyampaikan dalam bukunya bahwa sastra yang

diekspresikan berdasarkan fenomena secara imajinatif sebagai realisasi

dari pengalaman pribadi maupun kelompok. Bahasa digunakan sebagai

media dan dapat menghasilkan dampak yang positif.1?

16 Hermawan, 159-60.

17 Ahmad 'Ali Mazkur, Tadris Funun Al-Lughah Al-"Arabiyyah (Da<r Asy-Syawa<f, 1991), 179.

18 Jakob Sumardjo dan Saini K. M., Apresiasi Kesusastraan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1997), 3.

19 Mursal Esten, “Teori Pengantar Sejarah Sastra,” Bandung: Angkasa, 1978, 9.
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Dari beberapa pandangan dari para ahli terkait sastra, maka sastra dapat
diartikan sebagai mengungkapkan konsep pikiran berdasarkan fenomena yang
telah dirasakan dan diekspresikan dengan sebuah karya baik secara lisan dan
juga diungkapkan dengan tulisan.

Bentuk sastra beragam, sastra bisa berwujud berdasarkan imajinasi
seseorang maupun berdasarkan fenomena yang ada dalam kehidupan, karena
jenis sastra tidak hanya berdasrkan imajinasi atau fiksi.20

2. Kesastraan dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Dengan mempelajari dan menguasai kaidah bahasa Arab tidak menjamin
seseorang untuk bisa menikmati estetika dari sebuah karya sastra. Untuk
menikmati sebuah karya sastra, diperlukan wawasan yang cukup dengan
banyak membaca beragam karya sastra, dan berupaya untuk memahami apa
yang ingin disampaikan oleh sastrawan. 21

Kemampuan yang dimiliki setiap insan berbeda-beda, begitupun dalam
kemampuan insan tersebut dalam berbahasa. Dalam mengimplementasikan
sastra dalam pembelajaran, perlu adanya beberapa tahapan yang dilakukan
secara bertahap.

Ada dua hal yang dijadikan sebagai landasan agar seseorang bisa
memahami dan menguasai perihal kesastraan dalam pembelajaran. Dua hal
tersebut yaitu:

1. Al-Ansyitah Al-Adabiyyah

Al-Ansyitah Al-Lugawiyyah wa Al-adabiyyah tidak bisa dipisahkan.
Al-Ansyitah Al-Lugawiyyah yang dilakukan oleh seorang murid akan
membantu dirinya dalam memperoleh hasil kompetensi dirinya dalam
bersastra. Setiap pelajaran yang dilakukan dalam pembelajaran bahasa
terkait kesastraan akan berhubungan dengan kebahasaan. Untuk
mencipatakan A/-Ansyitah Al-adabiyyah hanya diperlukan beberapa
aktivitas yang sederhana, diantaranya yaitu dengan membaca manuskrip,
mengamati seseorang yang sedang membaca puisi, atau menulis sebuah
manuskrip.22

Dalam penerapan nazariyyah al-wihdah ketika pembelajaran, al-
tazawwuq al-adabiyy akan selalu mengiringi nazariyyah al-wihdah. Sebagai
salah satu contoh dalam mata pelajaran a/-mahfiizat merupakan kegiatan
bersastra. Mata pelajaran a/-mahfiizat bukan hanya sebatas hafalan saja,

20 Hermawan, Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab Prinsip dan Operasional (Bandung:
Remaja Rosdakarya), 160.

21 Azkia Muharom Albantani, “Metode Pembelajaran Sastra Arab,” Alfaz (Arabic Literatures
for Academic Zealots) 6, no. 01 (2018): 22, https://doi.org/10.32678/alfaz.vol6.iss01.711.

22 Burhan Nurgiyantoro, “Penilaian pembelajaran sastra berbasis kompetensi,” Yogyakarta:
BPFe, 2010, 109-10.
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akan tetapi diiringi dengan membahas tentang makna yang tekandung
dalam kalimat itu sendiri.23
Karya sastra paling tinggi adalah Al-Qur'an. Rafi’iyy menjelaskan
bahwa keindahan bahasa yang terkandung didalamnya menjadikannya
menempati posisi paling tinggi terkait estetika dalam sastra. Selanjutnya
Hadis Nabi. Ketika seseorang sedang mengaji atau membaca Hadis, maka
secara tidak langsung ia sedang berasastra.24
2. Al- Maqdirah Al-adabiyyah
Kompetensi adalah kemampuan melakukan pola-pola tertentu
sebagai hasil dari proses belajar. Kecakapan dalam membuat bentuk-
bentuk kesastraan, bentuk kesastraaan yang mudah hingga bentuk
kesastraan yang paling rumit merupakan kompetensi bersastra.
Moody menjelaskan dalam bukunya bahwa ada empat kategori
kegiatan bersastra dalam hal ini, yaitu : 2>
a. Al-Akhbar
Proses memperkenalkan informasi karya sastra yang dilakukan
sebagai langkah pertama dalam mengartikan karya sastra
tersebut.
b. Al-Mafahim
Proses memberikan pandangan terkait informasi atau bagian-
bagian terkecil dari karya sastra dan selanjutnya disusun kembali.
Unsur karya sastra adalah hal penting yang dipermasalahkan
dalam evaluasi singkat ini. Sebagai contoh yaitu unsur yang
ditemukan dalam sebuah karya imajinatif dan sya’ir, latar belakang
sastrawan mengangkat unsur tersebut, dampak dari penetapan
unsur tersebut, ikatan sebab-akibat, fenomena yang terjadi,
beberapa alasan yang menjadikannya pemicu konflik.
¢. Al-Nazrah
Proses prespektif secara global yang berakitan dengan karya sastra
yang dibaca, berikut tanggapan pembaca dalam membaca sebuah
karya sastra. Pendapat ini akan ditetapkan berdasarkan kemahiran
pembaca ketika berusaha menggambarkan karya yang sedang ia
baca.

23 Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Edisi Revisi), 133.

24 Hermawan, Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab Prinsip dan Operasional (Bandung:
Remaja Rosdakarya), 162.

25 H.L.B. Moody, The Teaching of Literature with Special Reference to Developing Countries,
Longman handbooks for  language teachers (Longman, 1971), 89-96,
https://books.google.co.id /books?id=3]JABwQEACAA]J.
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d Al-Tazawwugq

Tahapan pengetahuan terhadap nilai yang ada di dalam sebuah karya
sastra. Tahapan ini termasuk kedalam kategori yang tunggi karena
dalam tahapan ini, karena sudah bisa merespon karya sastra.

Dari pemaparan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa aktivitas
bersastra bisa diterapkan mulai dari mendengarkan, menulis, mengartikan,
mencari makna yang terkandung didalamnya, mengambil intisari dari karya
sastra tersebut untuk dijadikan pelajaran dalam kehidupan.

3. Tes Kompetensi Bersastra pada Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam pembelajaran sastra, disarankan untuk mengarahkan siswa
terlebih dahulu pada kemampuan apresiasi sastra sesuai dengan kemampuan
mereka. Dengan kemampuan ini, tujuan yang perlu dicapai adalah memulai
dengan pemahaman dasar sehingga siswa akan menyadari nilai-nilai yang
terkandung dalam sebuah karya sastra. Nurgiyantoro mengkategorikan
apresiasi sastra menjadi dua jenis, yaitu apresiasi langsung dan apresiasi tidak
langsung. Apresiasi langsung mencakup pemahaman teks-teks sastra seperti
puisi, prosa, fiksi, dan drama. Sedangkan apresiasi tidak langsung merujuk pada
kegiatan apresiasi sastra yang dapat mendukung pemahaman sastra, seperti
aspek teori, sejarah, kritik, atau pengetahuan sastra.2¢

Sebelum menyusun soal tes kompetensi sastra, penting untuk memiliki
pemahaman yang kuat tentang bahan tes kompetensi sastra. Materi yang
terkait dengan kompetensi sastra ini mencakup interpretasi dan ekspresi
pengalaman hidup, baik yang bersifat pribadi maupun orang lain, dalam bentuk
bahasa lisan maupun tulisan, serta aspek-aspek yang terkait dengan budaya,
fenomena, dan lain sebagainya. Sumber komunikasi sastra yang bisa digunakan
mencakup teks prosa, puisi, drama, dan dalam konteks sastra Arab, termasuk
Al-Quran dan Hadis. Oleh karena itu, teks-teks Al-Quran dan Hadis dapat
digunakan sebagai sumber materi tes dalam kompetensi sastra.

Setelah pemahaman terhadap elemen-elemen tes kompetensi sastra telah
terbentuk, langkah berikutnya adalah menyusun pertanyaan-pertanyaan yang
akan muncul dalam tes tersebut. Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan
sebelum melaksanakan tes kompetensi sastra, diantaranya:

1. Materi ujian sastra sebaiknya disusun dengan mempertimbangkan
tingkat bahasa, kompleksitas pemikiran, dan apresiasi siswa.

26 Muhammad Ilyas Alkayisy dan Wawan Gunawan, “TES KOMPETENSI BERSASTRA DALAM
EVALUASI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB,” Shibghoh: Prosiding IImu Kependidikan UNIDA
Gontor 1 (2023): 5.
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2. Pilihan karya sastra harus memiliki daya tarik bagi siswa atau relevan
dengan pengalaman hidup mereka, agar siswa tidak merasa asing.

3. Pembuat tes selalu memperhatikan tingkat kesulitan dari karya sastra
yang dipilih untuk memastikan bahwa siswa yang mengikuti tes tidak
diberi tugas yang terlalu berat.2”

Pada prinsipnya, alat evaluasi yang digunakan untuk menguji
kemampuan sastra sama dengan alat evaluasi yang digunakan untuk menguji
kemampuan bahasa, termasuk tes objektif dan tes subjektif. Perbedaannya
hanya terletak pada materi yang diujikan. Respon yang diminta dalam soal tes
dapat berupa memilih jawaban yang tepat atau menyusun jawaban sendiri.

Tes kompetensi sastra melibatkan pemilihan jawaban yang telah
disiapkan, yang biasanya dikenal sebagai tes objektif. Tes objektif ini terdiri dari
soal benar-salah, pilihan ganda, dan penjodohan. Materi yang diujikan dalam
tes ini mencakup karya sastra tertulis, seperti cerita pendek, puisi, dan pidato.
Selain itu, materi tersebut juga bisa disajikan dalam format audio, seperti
gosidah, nasyid, atau pemutaran video.

Meskipun tes objektif dengan memilih jawaban merupakan format yang
sederhana, tetapi tetap dapat digunakan sebagai bagian dari tugas sastra. Selain
itu, format ini juga sangat sesuai untuk diujikan dalam ujian dengan batasan
waktu. Sebagai contoh, tema sederhana yang dapat diujikan mencakup penulis
sastra, sejarah sastra, judul, atau inti dari karya sastra. Berikut adalah beberapa
contoh soal tes memilih jawaban:28

1. Benar-Salah (as-sawwab wal-khata’)

S 13) (7)9 Ao Byladl cil 13] (o) As) @ (Y1 (a3l 1,3
3 gl cmliaS (S5 Vg el @St sunld aind Jlad dll pady ldas
(48 :lall) aslase g9 gob

dde gy WYl Al 3 caxdl coliay Boguadll Apasddl (F/00)
ALl

Eoaml jaall cilzs (e BleY )5S0l aall Llog e (7/02)

27 Hermawan, Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab Prinsip dan Operasional (Bandung:
Remaja Rosdakarya), 165.
28 Hermawan, 166-71.
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2. Pilihan Ganda (al-ikhtiyar min almuta’adid)
s g all dmmim la| A
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3. Pilihan Ganda (al-ikhtiyar min almuta’adid)

syl Az 4la| S5
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1. Tes Menyusun jawaban sendiri

Pada tes yang melibatkan penyusunan jawaban secara individu, peserta
tes memiliki kebebasan penuh untuk berekspresi ketika merangkai jawaban
suatu jawaban. Berbeda dengan tes yang mengharuskan peserta tes untuk
memilih dari pilihan yang telah disediakan, yang membatasi kemampuan
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peserta untuk berekspresi karena mereka harus memilih jawaban yang sudah
ada. Ini prinsip yang berlaku dalam tes, mulai dari tingkat rendah hingga tingkat
tinggi, di mana dalam semua kasus, peserta tetap memiliki kebebasan untuk
berekspresi saat menjawab.

Jenis tes yang seperti ini diberikan dengan cara menjawab pertanyaan,
menyusun sinopsis, merumuskan ulang teks, melakukan analisis teks, serta
mengerjakan tugas dan menulis karya berbentuk fiksi.2? Adapun contohnya
sebagai berikut: B B
1) Menjawab Pertanyaan (al-ijabah ‘an al-as’ilah)

Dalam konteks menanggapi pertanyaan, instruksi dapat mencakup
penguraian dan penjelasan tentang suatu subjek. Sumber bahan yang dapat
digunakan untuk menjawab pertanyaan ini dapat berasal dari berbagai sumber,
termasuk cerita tertulis, rekaman audio, film, atau catatan peristiwa. Di bawah
ini akan diberikan sebagai ilustrasi dalam bentuk cerita pendek. Sebagai
contoh:

b a1 AL e o o Y Anll 1,30
sl pad!

U e galalis ay e Lasl LIS 61,8 s ST g lall § Ludle qas iy o
Jolded die oyad Aeal die ddnipes 41 S (s (S ) (e Aabady sy
I BUG (e Soe 529 ST Ha8 dly e gaslly (ol dupind il
ol I Js quall Jad Lo ¢y 9 caSLei oo Jloy Jry O sl ells
J5Ud oy dag quall g yuls Lay8 al 5500 9 quall 156 9 .0chg Lass (gase 4o
S 0 ST 2 s il Bys dnsbiol e aall oyl iyt i)
copiad Wo  damdl 4l 18 § Lt clie Cdlol @I Bl g (gu s 13U s 18 U8 o3
A Wae o328 §leds clin by @ 52 9 ST

ORI T R

Lo Log Sla ! cpe IS 58 15U .

29 Alkayisy dan Gunawan, “TES KOMPETENSI BERSASTRA DALAM EVALUASI
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB,” 6.
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Agar penilaian jawaban menjadi lebih sistematis, sebaiknya aspek-aspek
yang akan dievaluasi, seperti akurasi, pembenaran, pilihan kosakata, dan
penulisan gaya, didefinisikan terlebih dahulu.

2) Membuat Sinopsis (al-talkhis)

Sinopsis merupakan sebuah ringkasan dari suatu tulisan atau cerita
yang memberikan gambaran singkat tentang isi keseluruhannya.3! Bahan tes
juga dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk cerita tertulis, rekaman
audio, film, dan catatan peristiwa. Contoh berikut menunjukkan pertanyaan
untuk membuat sinopsis dari cerita pendek yang diberikan. Seperti:

B9 8,48 3 8ysSdll dpnall oz
Bisa juga membuat sinofsis dengan perintah selain Bahasa arab, seperti:
o> lg 5,38 § Awsio i UL 5y5S Ll Apmall o)
3) Membuat Parafrasa (al-munagalah)
Parafrasa adalah proses menyampaikan kembali sebuah ucapan atau
teks ke dalam kata-kata atau teks yang berbeda dengan tujuan mengungkapkan
makna yang tersirat. Tugas membuat parafrasa juga dapat menggunakan

beragam sumber, seperti cerita tertulis, rekaman audio, film, catatan peristiwa,
puisi, dan kutipan inspiratif. Contohnya:

$ 35Sl Jsally sgumall Lo

Aspek-aspek yang menjadi tolak ukur, seperti ketepatan makna,
pemahaman, kreativitas, ketepatan pemilihan kata, dan gaya tuturan.
1) Menganalisis Teks (tahlil an-nas)

Menganalisis teks adalah proses membedah konten yang terdapat dalam
sebuah teks apa pun dengan niat memberikan penjelasan mendalam mengenai
isinya dan tujuannya. Sebagai contoh:

gjl <) ~JL L«'&.@j Lold ?M.vs.” ?4.3:2“ IRYY 49\.1,4.':2” um g_sl.'is é
(36 :0))pes JI) SYE SN udy cuning Loy olel alily S0 Laasag

30 Alkayisy dan Gunawan, 7.

31 Elisabeth Pinis Dkk., “Analisis Penggunaan Media Buku Teks Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Pada Materi Membuat Sinopsis Novel Remaja Indonesia Kelas Viii C Di SMP Negeri 2
Sawan Oleh” 8, no. 1 (2018): 5.
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2) Tugas Kelompok (al-wajibah al-jama’iyyah)
Tugas kelompok seringkali memerlukan waktu yang lebih lama dan
diselesaikan sesuai dengan keperluan yang ada. Biasanya, jenis tugas ini
dikerjakan dalam kerangka akhir semester. Dalam konteks sastra, tugas

kelompok dapat mencakup penulisan skenario drama, ulasan film atau buku,
atau bahkan menciptakan puisi. Sebagai contoh:

C> oo L @ gty @ L",)Laé S el Buad gyid wals
Adapun aspek-aspek yang menjadi tolak ukur, yaitu argumentasi,
pemahaman, penunjukan bukti, ketepatan pemilihan kata, dan gaya tuturan.
3) Tugas Menulis Karya Fiksi (kitabah al-qisah)
Fiksi adalah sebuah cerita yang timbul dari imajinasi, bukan realitas,

yang menggambarkan perjalanan kehidupan, entah itu manusia atau makhluk
lain. Contohnya:

Meskipun tes objektif dengan memilih jawaban merupakan format yang
sederhana, tetapi tetap dapat digunakan sebagai bagian dari tugas sastra. Selain
itu, format ini juga sangat sesuai untuk diujikan dalam ujian dengan batasan
waktu. Sebagai contoh, tema sederhana yang dapat diujikan mencakup penulis

sastra, sejarah sastra, judul, atau inti dari karya sastra. Berikut adalah beberapa
contoh soal tes memilih jawaban:35

32 Hermawan, Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab Prinsip dan Operasional (Bandung:
Remaja Rosdakarya), 170.

33 alkayisy Dan Gunawan, “Tes Kompetensi Bersastra Dalam Evaluasi Pembelajaran Bahasa
Arab,” 7.

34 Hermawan, Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab Prinsip dan Operasional (Bandung:
Remaja Rosdakarya), 171.

35 Hermawan, 166-71.
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A. Analisis Soal Keterampilan Bersastra
Pada penelitian ini, penulis menganalis soal yang berkaitan dengan
keterampilan bersastra pada butir soal UM (Ujian Madrasah) kelas XII yang
diterbitkan oleh Kementrian Agama tahun 2022.

| KEMENTERIAN AGAMA RI
SMAN WEBSITEEDUKASI.COM
UJIAN MADRASAH
TAHUN PELAJARAN 20.,/20..

MATA PELAJARAN : BAHASA ARAB HARITANGGAL -
- Xl (DUA BELAS) PUKUL : 07.30-08.30WIB
PEM\NATAN WAKTU 120 MENIT
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa bada buti soal UM (Ujian
Madrasah) kelas XII yang diterbitkan oleh Kementrian Agama tahun 2022
ditemukan 3 soal yang ber afiliasi dengan tes keterampilan bersastra. Pada
ketiga soal tersebut mencantumkan tiga koponen pada tes keterampilan
bersastra diantaranya: Consepts (al-mafahim), Perspectives (an-nadzrah), dan
Appreciations (at-tadzawuq).

4. Tes Kompetensi Bersastra pada Pembelajaran Bahasa Arab berbasis

Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Pembelajaran bahasa Arab pada saat ini cenderung membosankan, untuk
itu diperlukan sebuah cara untuk membuat para peserta didik memiliki
kemampuan berpikir yang berkelanjutan. Pembelajaran bahasa Arab bukan lagi
tentang menghafal dan juga belajar dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
Dengan HOTS, maka peserta didik diwajibkan untuk mengungkapkan sesuatu
sesuai dengan kondisi yang ada. 3¢ Kesanggupan berpikir yang rendah hanya
akan membuat peserta didik menggunakan kecakapannya secara secukupnya.
Akibatnya, peserta didik hanya akan sampai pada tingkat mengulang informasi
/ menghafal dari yang telah didapatkan. Sedangkan kesanggupan berpikir yang
tinggi akan membuat para peserta didik tertarik untuk menerima sebuah
permasalahan, kemudian dievaluasi dan sanggup untuk memperbaiki hasil
analisanya. Hal ini biasa dilakukan oleh para peserta didik untuk menghadapi
sebuah masalah dan menyelesaikannya.3”

Anderson dan Krathwohl mengungkapkan bahwa memahami,
menganalisa, mempraktikkan, merevisi dan merubah merupakan bagian dari
Higher Order Thinking Skills. Tingkatan HOTS adalah tingkat analisa, tingkat
revisi, dan tingkat menghasilkan.38 Dalam sebuah tes karya sastra dalam bahasa
Arab, setiap soal yang berisikan membedakan antara yang satu dengan yang
lain, soal yang berisikan pengelompokkan merupakan soal tingkat analisa. Soal
yang berisikan untuk mengkritik sebuah karya sastra merupakan tingkat

36 R. Arifin Nugroho, “HOTS (Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi: Konsep, Pembelajaran,
Penilaian, dan Soal-soal),” Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2018, 2016.

37 Weindy Pramita Ariandari, “Mengintegrasikan higher order thinking dalam pembelajaran
creative problem solving,” dalam Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika
UNY, 2015, 491.

38 [. Wayan Widana, Modul penyusunan soal higher order thinking skill (HOTS) (Direktorat
Pembinaan SMA Kemdikbud, 2017), 13.
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evaluasi. Sedangkan soal sastra yang berisikan untuk membuat sebuah karya
sastra maka telah sampai pada tingkat paling tinggi yaitu menciptakan.3?

SIMPULAN

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, terdapat
berbagai permasalahan yang dihadapi, baik permasalahan linguistik maupun
non-linguistik. Proses belajar, khususnya di sekolah-sekolah, melibatkan tiga
fase yaitu informasi, perubahan, dan penilaian, di mana peran pendidik sangat
penting. Pembelajaran bahasa Arab juga melibatkan perencanaan, penerapan,
dan evaluasi sebagai komponen utama, yang saling terkait dan mempengaruhi
mutu pembelajaran. Evaluasi hasil pembelajaran bahasa Arab menjadi kunci
untuk meningkatkan mutu pendidikan, dengan peran penting tes sebagai
instrumen evaluasi. Kemahiran bahasa Arab, termasuk istima’, kalam, kitabah,
gira‘ah, ditekankan dalam evaluasi pembelajaran. Sastra Arab menjadi cara
efektif untuk melatih semua kemahiran bahasa Arab, dan metode pembelajaran
dapat dibagi menjadi tradisional dan modern. Dengan adanya urgensi tes
bidang sastra, penelitian mengenai evaluasi hasil pembelajaran bersastra
bahasa Arab menjadi relevan. Sastra Arab memiliki peran penting dalam
pembelajaran bahasa Arab, dan tes bersastra menjadi langkah penting untuk
mengukur pemahaman dan keterampilan siswa dalam aspek ini.
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